Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai Non-Akademik di Universitas Kristen Satya Wacana dengan Metode TOPSIS Berbasis Web by Wijaya, David Bambang Tri
Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai Non-
Akademik di Universitas Kristen Satya Wacana dengan
Metode TOPSIS Berbasis Web
Peneliti :
David Bambang Tri Wijaya (672012181)
Teguh Wahyono, S.Kom., M.Cs.
Program Studi Teknik Informatika
Fakultas Teknologi Informasi







Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai Non-
Akademik di Universitas Kristen Satya Wacana dengan
Metode TOPSIS Berbasis Web
1) David Bambang Tri Wijaya, 2) Teguh Wahyono.
Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Kristen Satya Wacana
Jl. Dr. O. Notohamidjojo No. 1-10, Salatiga 50714, Indonesia
Email: 1) 672012181@student.uksw.edu, 2) teguh.wahyono@staff.uksw.edu
Abstrak
Penilaian kinerja pegawai merupakan proses dimana organisasi berupaya untuk
memperoleh informasi yang akurat tentang kinerja pegawainya. Sebagai institusi yang
selalu berupaya dalam peningkatan mutu pegawainya, Universitas Kristen Satya Wacana
juga menerapkan sistem penilaian kinerja pegawai, khususnya pegawai non-akademik.
Penilaian dilakukan dengan form DP3 yang diisi berdasarkan penilaian atasan secara
manual. Penilaian dengan model ini tentu memakan waktu lama karena banyaknya
pegawai yang harus dinilai dan objektifitas penilaian kurang maksimal.Untuk itulah
penelitian ini dilakukan dengan tujuan merancang dan mengimplementasikan sistem
informasi penilaian kinerja pegawai non-akademik berbasis web yang dapat digunakan
menilai kinerja pegawai non-akademik secara terkomputerisasi. Metode penilaian
menggunakan metode TOPSIS sehingga hasil penilaian tidak semata-mata tidak
berdasarkan penilaian atasan saja. Sistem ini dibangun dengan framework Laravel dan
diharapkan membantu penilaian kinerja pegawai non-akademik sehingga terjadi
peningkatan pelayanan terhadap civitas academica UKSW.
Kata Kunci : Penilaian Kinerja Pegawai, TOPSIS, pegawai non-akademik.
abstract
Employee performance assessment is a process where an organization seeks to
get an accurate assessment of its employees’ performance. As an institution who always
seeks to increase the quality of its employees, Satya Wacana Christian University
(UKSW) has also implemented the system, especially for its non-academic employees.
The assessment is carried out by filling out a DP3 form manually, based on the
evaluation from the supervisor. This type of assessment consumes a lot of time, because
of how many employees need to be evaluated and the lack of objectivity in the assessment.
Hence, this research is being done with a purpose to map out and implement a web-based
performance assessment information system for the non-academic employees, which can
then be used to assess those employees’ performance using a computerized system. The
method used is the TOPSIS method, it assures the result of the assessment is not only
based on the supervisor’s evaluation. This method is built using the Laravel framework,
and hopefully it can help assess the non-academic employees’ performance in order to
increase the quality of service towards UKSW’s academic community.
Keywords: Employees performance assessment, TOPSIS, non-academic employees.
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1. Pendahuluan
Masalah manajemen sumber daya manusia merupakan masalah penting
untuk kelancaran aktivitas dalam suatu perusahaan atau organisasi. Penilaian
kinerja pegawai merupakan salah satu bagian dari manajemen sumber daya
manusia tersebut, untuk menjaga kualitas dan kinerja para pegawainya. Proses
penilaian pegawai merupakan proses dimana organisasi atau pekerjaan berupaya
dalam memperoleh informasi yang akurat tentang kinerja pegawainya.
Penilaian kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari
individu dalam instansi yang dilakukan terhadap organisasi. Nilai penting dari
penilaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau
kinerja yang diekspresikan dalam penyelesaian tugas-tugas yang menjadi
tanggung jawabnya [1].
Universitas Kristen Satya Wacana merupakan perguruan tinggi swasta di
kota Salatiga yang selalu berupaya dalam meningkatan mutu pegawainya, baik
pegawai akademik (dosen dan guru) maupun yang non-akademik (pegawai
administratif). Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan HRD UKSW
diketahui upaya dalam peningkatan mutu pegawai non-akademik yang sudah
dilakukan dengan dilaksanakannya penilaian terhadap kinerja pegawai non
akademik. Penilaian dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu tahun. Penilaian
pertama dilakukan untuk menilai kinerja bulan Januari sampai April. Penilaian
kedua menilai kinerja selama bulan Mei sampai Agustus dan yang ketiga
penilaian dilakukan untuk menilai kinerja selama bulan September sampai
Desember. Proses penilaian tersebut dilakukan dengan menggunakan formulir
DP3. Dalam pengisian formulir DP3 terdapat beberapa kriteria yang digunakan
untuk menilai dan yang menilai adalah atasan langsung pada unit dimana pegawai
tersebut bekerja. Proses ini cukup memakan waktu cukup lama, karena pegawai
non-akademik UKSW berjumlah cukup banyak yaitu 434 orang.
Untuk itu pada penelitian ini akan dirancang suatu sistem informasi
penilaian kinerja mengunakan framework web Laravel dan akan diterapkan
metode Technique For Others Reference By Similarity To Ideal Solution
(TOPSIS) untuk menilai kinerja pegawai non-akademik Universitas Kristen Satya
Wacana agar penilaian yang dilakukan lebih objektif, cepat, serta memudahkan
penilaian secara multi-kriteria dengan alternatif yang banyak.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan
masalah bagaimana merancang Sistem Informasi Penilaian Kinerja dengan
metode Technique For Others Reference By Similarity To Ideal Solution
(TOPSIS) berbasis web menggunakan framework laravel. Tujuan dari penelitian
ini yaitu merancang dan mengimplimentasikan sebuah sistem informasi yang
dapat menilai kinerja pekerjaan pegawai non-akademik di UKSW. Sedangkan
batasan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah: (1) sistem informasi yang
dibangun berbasis web menggunakan framework Laravel, (2) kriteria yang dipake
sesuai dengan form DP3, (3) penilaian menggunakan metode TOPSIS dan
penelitian ini tidak memperhitungkan absensi bio-metrik yang sudah diterapkan di
UKSW, dan (4) penelitian ini sebatas desain dan pengembangan aplikasi yang




Pada Penelitian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Ritonga
(2013) yang berjudul Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan
Menggunakan Metode Technique For Others Reference By Similarity To Ideal
Solution (TOPSIS)[1]. Penelitian ini merancang serta membangun sistem
informasi berbasis desktop dengan menggunakan bahasa pemograman visual
basic yang digunakan untuk menilai kinerja dari karyawan PT. Indofood cabang
Medan. Untuk membantu manajemen dalam mengambil sebuah keputusan dalam
hal penilaian karyawan serta dapat menjadi pertimbangan perusahaan untuk
penambahan dan pengurangan karyawan. Proses penilaian yang dilakukan peneliti
terhadap karyawan dilakukan dengan kelengkapan administrasi, seleksi tertulis
dan wawancara, serta dengan membuat kriteria menjadi 6 kriteria sehingga
membuat setiap alternatif memiliki kedekatan terhadap solusi ideal. Penelitian
tersebut memberikan kesimpulan bahwa metode TOPSIS baik digunakan untuk
menilai kinerja pegawai dalam Perusahaan tersebut .
Penelitan lainnya yang berjudul Penilaian Kinerja Pegawai Lingkungan
Perguruan Tinggi dengan Metode Topsis yang dilakukan Setyadi (2012) [2].
Penelitan ini bertujuan menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan
menggunakan metode TOPSIS untuk menghitung nilai DP3 dari dosen di
lingkungan perguruan tinggi yang dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic. Sistem yang dihasilkan dalam penelitian tersebut
dimulai dari proses pengolahan data dosen, dilanjutkan proses penilaian untuk
setiap sub kriteria yang ada dari dosen yang telah dipilih. Setelah setiap sub
kriteria dinilai dilanjutkan proses AHP untuk sub kriteria tersebut yang meliputi
rasio kepentingan, matriks normalisasi sampai menghasilkan nilai eigen dari sub
kriteria yang dinilai.
Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai penilaian pegawai dan
penilaian dosen mendorong dilakukannya penelitian ini menggunakan metode
TOPSIS karena dari penelitian di atas membuktikan bahwa metode ini baik
digunakan untuk menilai kinerja pegawai. Dalam penelitian ini akan diteliti
tentang Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan dengan Algoritma TOPSIS
berbasis web dan menggunakan framework laravel. Perbedaan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu, menggunakan bahasa pemograman web dengan
mengimplementasikan teknologi php framework. Framework yang digunakan
dalam penelitian ini adalah framework Laravel.
Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang dalam Marsono (2015) [3].
TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai
jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh) dari solusi
ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean
(jarak antara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif
dengan solusi optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari
seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi
negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut.
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TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan
jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap
solusi ideal positif.
Secara  umum,  prosedur  TOPSIS mengikuti  langkah-langkah  sebagai
berikut : a) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi, b) membuat matriks
keputusan yang ternormalisasi terbobot, c) menentukan matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal negative d) menentukan  jarak  antara  nilai setiap
alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif, dan
e) menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.
TOPSIS membutuhkan rating kerja setiap alternatif Ai  pada setiap kriteria Cj
yang ternormalisasi.
dengan  i=1,2,...,m; dan j=1,2,...,n, dimana :
rij = matriks ternormalisasi [i][j]
xij = matriks keputusan [i][j]
Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan
berdasarkan   rating bobot ternormalisasi (yij) sebagai:
yj+ = max yij, jika j adalah atribut keuntungan, min  yij,  jika  j adalah atribut biaya.
yj- =max yij, jika j adalah atribut keuntungan min  yij,  jika  j  adalah atribut biaya
Sedangkan jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai:
Di+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif
yi+ = solusi ideal positif[i]
yij = matriks normalisasi
Sedangkan jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan
sebagai:
Di- = jarak alternatif Ai dengan solusi
ideal negatif
yi- = solusi ideal negatif[i]










y = matriks normalisasi terbobot[i][j]
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dapat dilihat pada rumus:
Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih.
Penilaian kinerja merupakan proses di mana organisasi berupaya
memperolah informasi yang akurat tentang kinerja para anggotanya. Faktor
penilaian kinerja yang obyektif lebih terfokus pada fakta yang bersifat nyata dan
hasilnya dapat diukur misalnya kuantitas, kualitas, kehadiran dan sebagainya [4].
Faktor-faktor subyektif cenderung berupa opini seperti menyerupai sikap,
kepribadian, penyesuaian diri dan sebagainya. Dengan pertimbangan faktor-faktor
tersebut diatas maka dalam penilaian kinerja karyawan harus benar-benar obyektif
yaitu dengan mengukur kinerja karyawan yang sesungguhnya atau mengevaluasi
perilaku yang mencerminkan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan.
Penilaian kinerja pegawai di lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana
sudah dilaksanakan secara rutin dalam rangka peningkatan mutu serta pelayanan
kepada para seluruh civitas academica Universitas Kristen Satya Wacana.
Penilaian dibagi menjadi dua jenis yaitu penilaian pegawai akademik dan pegawai
non akademik. Pegawai akademik adalah para dosen tetap yang mengajar di
UKSW sedangkan pegawai non-akademik adalah tenaga yang diangkat sebagai
mitra kerja Dosen dan Guru dalam melaksanakan tugas sivitas akedemika di
Universitas dan Sekolah Laboratorium. Penilaian kinerja pegawai non-akademik
dilakukan sebanyak tiga kali dalam setahun dan dalam penilaiannya menggunakan
form DP3, form yang berisi kriteria-kriteria penilaian serta nilai yang akan
diberikan ditiap kriterianya. Kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja
pegawai non-dosen UKSW adalah kehadiran karyawan, kemampuan melayani,
komunikasi dan kerjasama, pemahaman dan penguasaan pekerjaan, motivasi
bekerja, pencapaian target kerja.
Laravel merupakan framework PHP(Hypertext Preprocessor) yang
dirancang untuk membangun situs web dengan teknik pengembangan yang mudah
dipahami karena mengikuti pola MVC (Model View Controller). Framework
Laravel mempunyai komponen pemrograman yang siap re-use (bisa digunakan
ulang) kapan saja, sehingga programmer tidak harus membuat skrip yang sama
untuk tugas yang sama. Kelebihan dari framework Laravel adalah kerangka kerja
dari framework tersebut dalam menyelesaikan modul-modul yang dikembangkan
sehinga mengeluarkan sebuah metode pekerjaan yang lebih efisien, lebih rapi,
lebih bersifat general, dan lebih homogeny [5].
5
3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melalui tahapan penelitian yang
terbagi dalam empat tahap, yaitu : 1) Analisis kebutuhan dan pengumpulan data,
2)  Perancangan sistem, 3) Perancangn aplikasi atau program, 4) Implementasi
dan pengujian serta analisis hasil pengujian, 5) Penulisan hasil penelitian.
Gambar 1. Tahapan Penelitian
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : Tahap pertama analisis
kebutuhan dan pengumpulan data,  pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara langsung kepada HRD UKSW. Berdasarkan hasil dari wawancara
yang dilakukan didapatkan informasi bahwa saat ini masih belum ada sebuah
sistem yang digunakan oleh UKSW untuk menilai kinerja pegawai non-dosen.
Penilaian kinerja di UKSW sudah menerapkan absensi bio-matrik tapi itu diluar
konteks penelitian ini. Penelitian ini dibatasi pada penilaian kinerja dari atasan.
Analis kebutuhan dan Pengumpulan Data
Perancangan Sistem Meliputi Perancangan UML,
Perancangan Database, dan Perancangan Tampilan
Perancangan Aplikasi / Program
Implementasi dan Pengujian Sistem, serta Analisis
Hasil Pengujian
Penulisan Hasil Penelitian
Penilaian dilakukan dengan menggunakan form DP3
start
Penilaian/pengisian form DP3 dilakukan oleh atasan ditiap bagian
Tiap penilai tersebut dinilai lagi oleh pimpinan lebih tinggi
selesai
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Gambar 2. Proses Penilaian pegawai non-dosen UKSW
Proses penilaian kinerja yang sudah terlaksana seperti pada gambar 2.
Form DP3 yang digunakan untuk melakukan penilaian sudah berisi kriteria serta
bobot masing-masing kriteria yang digunakan untuk melakukan penilaian.
Penilaian dilakukan dengan pengisian form DP3 oleh atasan atau kepala bagian
Sedangkan atasan atau kepala bagian tadi dinilai juga oleh pimpinan atau
atasannya hal ini terus demikian sampai tingkat yayasan.
Sistem informasi penilain kinerja pegawai non-dosen UKSW
menggunakan metode TOPSIS ini disusun menggunakan metode Prototyping.
Pengembagan perangkat lunak dengan metode ini dilakukan secara bertahap, yaitu
dengan membuat prototype yang sederhana terlebih dahulu, setelah itu prototype
akan dikembangkan dari waktu ke waktu hingga perangkat lunak selesai
dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna.
Gambar 3. Metode Prototype [7].
Penjelasan langkah-langkah dalam siklus prototyping adalah sebagai
berikut: (1) Listen to Customer, customer dalam penelitian ini adalah UKSW,
dimana pengembangan sistem informasi nilai sangat bergantung pada kebutuhan
dan permintaan dari customer. Untuk mengetahui kebutuhan dan permintaan
customer, peneliti melakukan wawancara dengan HRD UKSW. (2) Build, setelah
mengetahui kebutuhan dari customer, langkah berikutnya adalah merancang
sistem dan membangun Prototype. (3) Customer Test, setelah dibangun sistem
informasi penilaian kinerja pegawai non-akademik, kembali lagi ke customer
untuk mengujicobakan dan mengevaluasi sistem tersebut. Siklus dalam metode
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pengembangan prototyping ini akan terus berlanjut sampai customer merasa puas
dan merasa tidak ada lagi perbaikan.
Pengembangan aplikasi ini melalui tiga siklus prototype. Pada siklus
pertama user berpendapat aplikasi yang dibangun masih kaku karena istilah-istilah
yang dipakai dalam aplikasi masih mengacu pada istilah-istilah metode TOPSIS
sehingga kurang familiar dengan user. Sedangkan pada siklus kedua perubahan
sudah dilakukan sesuai dengan saran user tetapi dalam siklus ini user juga
menyarankan perubahan interface serta penambahan report yang dapat digunakan
oleh bidang personalia. Pada siklus ketiga aplikasi sudah bisa memenuhi  kriteria-
kriteria yang dibutuhkan user.
Sistem informasi penilaian dalam penelitan ini dirancang menggunakan
Diagram Unified Modelling Language (UML). Diagram UML meliputi use case
diagram, activity diagram dan class diagram. Berikut ini akan dijelaskan masing-
masing diagram yang telah dibuat.
Gambar 4. Use Case Diagram
Use Case Diagram yang digunakan dalam perancang sistem ini dapat
dilihat pada gambar 4. Dalam use case tersebut terdapat dua aktor yaitu operator
dan administrator.  Aktor operator memiliki hak akses untuk mengelola alternatif
dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah pegawai yang akan dinilai
kinerjanya, selain itu actor operator juga memiliki hak akses untuk melakukan
untuk pengolahan nilai yang nantinya akan digunakan dalam perhitungan topsis.
Aktor kedua yaitu administrator memiliki hak akses yang sama dengan operator
tetapi memiliki hak akses tambahan yaitu menambahkan pengguna yang dapat






















Gambar 5. Activity Diagram menambah data alternatif
Gambar 5 merupakan activity diagram menambahkan alternatif. Aktivitas
dimulai dengan login jika validasi gagal makan akan dikembalikan ke page login
jika sukses akan masuk menu utama lalu memilih tab altenatif lalu menekan
tombol tambah pegawai disana lalu akan di arahkan ke view tambah yang berupa
form input data pegawai lalu setelah mengisi form input menekan tombol simpan
maka data yang diinputkan tadi akan tersimpan dalam database
Gambar 6. Activity Diagram memhitung TOPSIS
Gambar 6 merupakan activity diagram menghitung TOPSIS. Perhitungan topsis
dimulai dengan login setelahnya memilih menu alternatif dalam tiap alternatif












































untuk menghitung topsis. Ketika menekan tombol tersebut maka akan diarahkan
ke form penilaian setelah semua nilai diisi maka pilih tombol hitung topsis maka
akan diarah ke halaman perhitungan topsis yang berisi tab-tab step perhitungan
topsis.
Gambar 7 Class Diagaram
Gambar 7 merupakan class diagram yang digunakan pada sistem penilaian ini.
Class diagram merupakan penggambaran struktur sistem informasi ini terdapat
class model yang berupa jembatan dengan database, class controller yang berupa
fungsi-fungsi yang digunakan untuk berhubungan maupun mengolah class model
dan view merupakan tampilan sistem ini. Dari class diagram diatas yang berupa
model adalah model_kriteria berfungsi mengolah kriteria penilaian model
evaluation mengolah nilai-nilai yang disimpan serta model alternatif yang
mengolah data alternatif sedangkan class controller terdapat tiga yaitu controller
kriteria, controller evaluation dan  AlterController.
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang dapat menilai
kinerja pegawai non-akademik UKSW menggunakan metode TOPSIS. Sistem
informasi ini memiliki dua pengguna yaitu operator dan admin. Baik operator
ataupun admin yang ingin menggunakan sistem informasi ini diwajibkan
melakukan proses log in. Bagi pengguna yang tidak melakukan proses log in
hanya dapat melihat daftar pegawai tanpa bisa melakukan operasi apapun. Admin



















































pegawai dengan mengisi form tambah pegawai yang telah disediakan seperti
terlihat pada Gambar 8.
Gambar 8 Form Tambah Pegawai.
Gambar 8 merupakan tampilan form tambah pegawai. User diwajibkan mengisi
semua field yang ada pada form. Setelah data tersimpan maka akan diarahkan ke
halaman daftar pegawai, data yang sudah ditambahkan dari form tambah pegawai
akan ditampilkan pada halaman ini seperti terlihat pada Gambar 9.
Gambar 9 Daftar Pegawai.
Pada halaman daftar pegawai user dapat mengolah data pegawai seperti
edit, update, delete dan yang paling penting dalam sistem informasi ini adalah
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memasukan nilai. Menginputkan nilai dalam sistem ini dilakukan dengan cara
memilih dropdown input nilai setelah itu akan akan muncul menu dropdown
berisi dengan kriteria-kriteria yang akan digunakan untuk menilai pegawai
tersebut. Setiap kriteria harus di isi satu persatu, tampilan form input nilai dapat
dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10 Form Input Nilai.
Semua kriteria yang ada di dropdown input nilai harus diisi agar
perhitungan topsis bias akurat. Kriteria-kriteria tersebut merupakan kriteria yang
digunakan selama ini dalam penilaian kinerja di UKSW dan termuat di form DP3.
Hasil input nilai tadi dapat dilihat pada halaman nilai, halaman ini digunakan
untuk mengecek hasil inputan tadi selain itu jika terjadi kesalahan nilai tersebut
bisa dihapus. Tampilan halaman nilai terlihat pada Gambar 11
Gambar 11 Daftar  Nilai.
Dari daftar nilai yang sudah di input akan digunakan dalam perhitungan
topsis, untuk menghitung topsis pengguna harus kembali ke halaman daftar
pegawai setelah itu menekan tombol hitung topsis untuk menghitung nilai
keseluruhan pegawai dan tombol topsis unit kerja untuk menilai pegawai per unit
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kerja. Ketika menekan tombol hitung topsis akan diarahkan menuju halaman baru
seperti Gambar 12.
Gambar 12 Halaman topsis
Pada Gambar 12 adalah tampilan halaman topsis semua data baik data
pegawai maupun nilai diolah menggunakan topsis, perhitungan topsis bisa dilihat
di kode program 1.
Kode Program 1 Topsis
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Kode program 1 merupakan script metode topsis, langkah pertama sebelum
menggunakan kode tersebut adalah melakukan join table dalam database antara
table yang menampung data pegawai dan table yang menampung nilai. Hasil join
tersebut ditampilkan dalam bentuk matriks, langkah tersebut merupakan langkah
pertama dalam perhitungan topsis matriks dari hasil join tersebut merupakan
matriks evaluasi, dari matriks evaluasi tahap selanjutnya dalam topsis adalah
membuat matriks keputusan ternomalisasi. Pada kode program 1 baris 1 sampai 5
adalah kode untuk menghitung matriks keputusan ternomalisasi, dalam kode
tersebut matriks keputusan ternomalisasi adalah hasil dari nilai evaluasi dibagi
dengan jumlah akar kuadrat nilai yang ada dalam kriteria tersebut, hasil
perhitungan ini adalah matriks keputusan ternomalisasi. Setelah menghitung
matriks keputusan ternomalisasi langkah selanjutnya adalah menghitung matriks
keputusan ternormalisasi berbobot, matriks dihitung dengan kode pada kode
program 1 yaitu pada baris 6 sampai 9. Pada kode tersebut matriks keputusan
ternomalisasi diperoleh dari hasil matriks keputusan ternomalisasi yang dikali
dengan bobot per kriteria. Langkah selanjutnya dalam topsis adalah menentukan
matriks solusi ideal positif, matriks solusi ideal positif dihitung dengan kode
program 1 pada baris 11 sampai 16. Matriks solusi ideal positif didapat dengan
mencari nilai evaluasi terbesar pada tiap kriteria. Setelah mendapatkan matriks
solusi ideal negatif cara untuk mendapatkan matriks solusi ideal negatif adalah










































dengan mencari nilai evaluasi terkecil pada tiap kriteria. Setelah mendapatkan
matriks solusi ideal positif dan negatif langkah selanjutnya adalah mencari nilai
jarak positif dan jarak negatif setiap alternatif. Baris kode 22 sampai 28 adalah
script untuk mencari jarak positif setiap alternatif dengan menghitung akar
kuadrat dari nilai matriks solusi ideal positif dikurangi nilai evaluasi per kriteria
tiap alternatif. Perhitungan hampir sama untuk mencari solusi ideal positif terlihat
pada kode program 1 baris kode 29 sampai 36 untuk mendapatkan jarak negatif
dengan cari menghitung akar kuadrat dari matriks solusi ideal negatif dikurangi
dengan nilai evaluasi setiap alternatif. Langkah selanjutnya dan langkah terakhir
dalam topsis adalah mencari nilai preferensi, nilai preferensi dapat dihitung
dengan kode program 1 baris kode 37 sampai 40. Variable $V[$i] adalah
inisiasi dari nilai preferensi yang didapatkan dari jarak negatif ($dmin[$i-1])
dibagi dengan jarak negatif ($dmin[$i-1]) ditambah dengan jarak positif
($dplus[$i-1]) dimana jarak negatif dan jarak positif didapatkan dari
perhitungan sebelumnya. Nilai preferensi yang lebih besar menandakan nilai
kinerja yang lebih baik. Nilai preferensi dapat dilihat pada Gambar 13.
Gambar 13 Nilai Preferensi
Nilai preferensi merupakan nilai akhir dari topsis tetapi agar bisa
digunakan lebih lanjut maka perlu ditambah nilai evaluasi agar mudah dimengerti
user dan mudah digunakan dalam rangka peningkatan kinerja pegawai. Nilai
evaluasi ini didapat dengan mengubah nilai preferensi kedalam bentuk penilaian
awal yaitu sangat baik, baik,cukup baik, kurang baik, dan buruk, evaluasi tersebut
bisa dilihat dalam kode program 2.
Kode Program 2 Membandingkan nilai preferensidengan evaluasi.
1. $hasil_serialisasi = serialize($V[$i]);
2. $pr=substr($hasil_serialisasi,2,16);
3. if ($pr == 1 ) {
4. $pr2= 'Sangat Baik';
5.
6. }if ($pr < 1 && $pr >= 0.75 ) {
7. $pr2= 'Baik';
8. }
9. if ($pr <= 0.75 && $pr >= 0.5 ) {
10. $pr2= ' Cukup Baik';
11. }if ($pr <= 0.5 && $pr >= 0.25 ) {
12. $pr2= ' Kurang Baik';
13. }
14. if ($pr <= 0.25 && $pr >= 0 ) {
15. $pr2= ' Buruk';
16. }
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Kode Program 2 merupakan script yang digunakan untuk mengubah nilai
preferensi menjadi evaluasi yang mudah dimengerti oleh user. Pertama-tama nilai
preferensi yang awalnya berupa array diubah menjadi string dengan fungsi
serialize setelah itu dipotong string tipe data dari hasil serialize menggunakan
substr setelah itu baru di masukan kedalam pengkondisian If-else untuk
mengetahui nilai preferensi tersebut masuk dalam range sangat baik, baik,cukup
baik, kurang baik, atau buruk. Selain itu dari hasil topsis yang berupa nilai
preferensi juga dapat digunakan perangkingan dalam sistem ini nilai preferensi
tadi dapat digunakan untuk mencari 10 pegawai terbaik seperti pada Gambar 12.
Gambar 14 Resume Penilaian.
Gambar 14 merupakan tampilan dari halaman yang menampilkan 10
pegawai terbaik berdasarkan perhitungan topsis. Dalam perangkingan ini
menggunakan kode program 3.
Kode Program 3 kode 10 pegawai terbaik
1. $ss = array();
2. $ss=array_combine($namas,$V);
3.
4. echo "<H1> 10 Pegawai Terbaik</H1>";
5. arsort($ss);
6. $xx=  array_slice($ss,0,10);










Kode Program 3 merupakan script yang digunakan mengelompok 10
pegawai terbaik dari hasil perhitungan topsis. $V merupakan nilai preferensi yang
di combine dengan array nama setelah array baru yaitu array $ss selanjutnya
menggunakan fungsi arsort sehingga array yang didalamnya tersortir secara desc
atau dari besar ke kecil setelah itu array yang sudah tersortir tadi dipotong
menggunakan fungsi array_slice($ss,0,10) sehingga isi elemen array
terpotong hanya terdapat 10 elemen teratas.
Pengujian aplikasi dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi dari
aplikasi yang telah dibuat untuk mencari kesalahan/bug pada sistem. Pengujian
aplikasi dilakukan agar sistem yang dibuat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan pengujian blackbox. Pengujian blackbox adalah pengujian
terhadap fungsi dengan implementasinya bertujuan untuk mengetahui apakah
fungsi sudah berjalan sesuai dengan implementasi yang diinginkan. Tabel 1
adalah hasil pengujian dari aplikasi yang telah dilakukan.





























Click Button Edit Sukses ubah data Sukses ubah data Valid
Menghapus Data
Pegawai







Click dropdown input nilai
dan memilih kriteria yang
akan dinilai.
Data nilai sukses di
input





Membuka halaman nilai Sukses tampilkan data Sukses tampilkan
data
Valid









Memilih unit kerja di









Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox
Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi dapat dilihat status
pengujian dari setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Pengujian selanjutnya adalah pengujian
yang dilakukan oleh orang yang tidak ikut serta dalam pembuatan sistem atau
calon pengguna sistem. Pengujian ini dilakukan dengan cara mendemokan sistem
informasi lalu memberikan kuisioner kepada HRD UKSW dan Kepala BAA
UKSW. Kuesioner meliputi lima pertanyaan dengan nilai Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Cukup (C), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Jawaban Kueisioner HRD dan Kepala Bagian
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No Pernyataan STS TS C S SS
1 Menu yang ditampilkan dalam sistem mudah dimengerti dan
tidak membingungkan.
0 0 0 2 0
2 Output yang dikeluarkan seusai kebutuhan 0 0 0 1 1
3 User Interface menarik sesuai kebutuhan 0 0 1 0 1
4 Sistem dapat mencakup unsur penilaian kinerja sesuai DP3 0 0 1 0 1
5 Sistem menampilkan informasi peforma pegawai Sehingga
membantu dalam evaluasi
0 0 0 1 1
Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penilaian kinerja
pegawai non-akademik dapat memudahkan pihak UKSW untuk menilai kinerja
pegawai non-akademik serta dengan sistem informasi menampilkan peforma
pegawai sehingga membantu evaluasi pegawai dalam rangka peningkatan kinerja
pegawai baik secara global (seluruh pegawai non-akademik) maupun tiap unit
kerja.
5. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem yang sudah dikembangkan dapat menampung serta mengolah data dari
form DP3 dengan baik dan semua kriteria dalam form DP3 dapat terakomodir
dalam aplikasi. Penggunaan metode TOPSIS dalam perhitungan penilaian kinerja
memudahkan dalam menentukan skor nilai tiap pegawainya, dalam form DP3
terdapat 6 kriteria yang digunakan untuk menilai satu pegawai dengan
menggunakan metode TOPSIS  dapat dengan cepat menghitung banyak pegawai
dengan sekali perhitungan.
Dengan adanya sistem informasi penilaian kinerja pegawai non-akademik
dapat membantu UKSW untuk menilai kinerja pegawai non-akademik serta
membantu evaluasi pegawai dalam rangka peningkatan kinerja pegawai baik
secara global (seluruh pegawai non-akademik) maupun tiap unit kerja.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah bisa digabungkan dengan
penilaian absensi bio-metrik yang sudah di ada di UKSW serta resume penilaian
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